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SUMMARY

LESTARI NUR HIDAYAT. Ability Test Pseudomonas sp. T4H3D5-4 and
Bacillus sp. T2H3D5-5 Isolate To Degrade Hydrocarbon Petroleum Compounds.
(Supervised by NUNI GOFAR and ABDUL MADJID ROHIM)

Bioremediation is the management that relies degradation by using
microorganisms degrade hydrocarbons, is a more economical and environmental
acceptable. Bioremediation involves adding nutrients and oxygen for the
microorganisms degrade that has been added to the contaminated land. This
treatment causes the increased number of microorganisms, as well as degrade
organic compounds polluting activities. The purpose of this study was to test the
ability of bacterial isolates hydrocarbonoclastic Pseudomonas sp. T4H3D5-4 and
Bacillus sp. T2H3D5-5 singly and mixed (consortium) with different isolates
concentrations (0,5% and 1%) in reducing petroleum contaminated soil TPH. The
experimental design used was completely randomized design (CRD) factorial.
Factor 1, which isolates and isolates concentration factor of 2, namely, with three
replications. Prior to incubation, soil contaminated sediment in advance using
petroleum. Experiments conducted over 4 weeks. Variables measured is the
average population of bacteria, the release of CO, is measured on a weekly basis,
while the pH and TPH analysis measured at initial analysis (0 MSI) and the end of
the study (4 MSI). And a complete analysis of the soil (organic C, N-P-K, Al-dd)
performed at baseline after petroleum contamination as supporting data. The
results showed that Isolate, concentration and interaction effect no significant
effect on the population of the battery, the release of CO,, and a decrease in TPH.
Treatment consortium hydrocarbonoclastic bacteria Pseudomonas sp. T4H3D5-4
and Bacillus sp. T2H3D5-5 at a concentration of 0,5% and 1% have the capacity
9,4 times (94%) in reducing petroleum contaminated soil TPH.

Keywords: bioremediation, hydrocarbon, consortium, TPH



RINGKASAN

LESTARI NUR HIDAYAT. Uji Kemampuan Isolat Bakteri Pseudomonas sp.
T4AH3D5-4 dan Bacillus sp. T2H3D5-5 dalam Mendegradasi Senyawa
Hidrokarbon Minyak Bumi (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan ABDUL
MADJID ROHIM)

Bioremediasi adalah pengelolaan yang mengandalkan degradasi dengan
memanfaatkan mikroorganisme pendegradasi hidrokarbon, merupakan cara yang
lebih ekonomis dan dapat diterima lingkungan. Bioremediasi melibatkan
penambahan nutrien dan oksigen bagi mikroorganisme pendegradasi yang telah
ditambahkan pada lahan yang tercemar. Perlakuan ini menyebabkan jumlah
mikroorganisme tersebut meningkat, demikian pula dengan aktifitasnya
mendegradasi senyawa organik pencemar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji kemampuan isolat bakteri hidrokarbonoklastik Pseudomonas sp.
T4AH3D5-4 dan Bacillus sp. T2H3D5-5 secara tunggal dan campuran
(konsorsium) dengan konsentrasi isolat berbeda (0,5% dan 1%) untuk
menurunkan TPH tanah terkontaminasi minyak bumi. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, dengan 3 ulangan.
Sebelum di inkubasi, tanah dicemari terlebih dahulu dengan menggunakan
sedimen minyak bumi. Percobaan dilakukan selama 4 minggu. Total rerata
populasi bakteri, pelepasan CO; diukur setiap minggu, sedangkan analisis pH dan
TPH diukur pada analisis awal (0 MSI) dan akhir penelitian (4 MSI). Dan analisis
lengkap tanah (C-organik, N-P-K, Al-dd) dilakukan di awal penelitian setelah
dilakukan pencemaran minyak bumi sebagai data penunjang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Isolat, konsentrasi dan interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap populasi bateri, pelepasan CO,, dan penurunan TPH. Perlakuan
konsorsium isolat bakteri hidrokarbonoklastik Pseudomonas sp. T4H3D5-4 dan
Bacillus sp. T2H3D5-5 pada konsentrasi 0,5% maupun 1% memiliki kemampuan
9,4 kali (94%) dalam menurunkan TPH tanah terkontaminasi minyak bumi.

Kata Kunci  : Bioremediasi, hidrokarbon, konsorsium, TPH
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Minyak mentah yang tumpah baik di daratan maupun perairan dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan dengan berbagai cara. Bencana alam dan
kecelakaan pada unit pengolahan dan pengangkutan minyak dapat menyebabkan
kontaminasi tanah dan pengurangan produktivitas lahan. Penurunan produktivitas
lahan karena polusi tanah, air dan udara merupakan masalah utama dalam
meningkatkan produktivitas pertanian, terutama untuk menjamin keamanan
pangan (Kamaruzzaman et al., 2013).

Metode bioremediasi merupakan cara penanggulangan tumpahan minyak
yang lebih aman bagi lingkungan (Prince et al., 2003). Selain itu, metode ini juga
bisa dipadukan dengan metode fisika maupun kimia (Boopathy, 2000). Ada dua
pendekatan yang dapat digunakan dalam bioremediasi tumpahan minyak, yaitu :
bioaugmentasi, di mana mikroorganisme pengurai ditambahkan untuk melengkapi
populasi mikroba yang telah ada, dan biostimulasi, di mana pertumbuhan pengurai
hidrokarbon asli dirangsang dengan cara menambahkan nutrien atau mengubah
habitat (Venosa dan Zhu, 2003).

Senyawa hidrokarbon dapat menjadi sumber pencemar bagi lingkungan air
dan tanah yang potensinya semakin meningkat seiring dengan perkembangan
perindustrian (Ueno et al., 2007). Beberapa penelitian membuktikan bahwa
beberapa senyawa hidrokarbon minyak bumi dapat didegradasi oleh
mikroorganisme seperti jamur dan bakteri. Penelitian dengan menggunakan
mikroorganisme unggul (strain) untuk meguraikan senyawa hidrokarbon terus
dikembangkan.

Besarnya penyisihan senyawa hidrokarbon ini bergantung pada aktivitas
atau kemampuan mikroorganisme. Beberapa tahapan dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan mikroorganisme dalam mendegradasi senyawa
hidrokarbon minyak bumi, diantaranya pengambilan sampel tanah, pengadukan
dan aerasi, penambahan nutrisi, dan optimalisasi faktor fisika-kimia yang

mempengaruhi aktivitas mikroorganisme yang akan diuji (Obuekwe et al., 2001).
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Beberapa jenis bakteri yang mampu menggunakan hidrokarbon minyak bumi
sebagai sumber karbon pada kondisi aerob antara lain: Pseudomonas sp.,
Acinetobacter sp., Mycococcus sp., Flavobacterium sp., Aeromonas sp.,
Micrococcus sp., dan Geobacillus sp. (Yemashova et al., 2007).

Bakteri pengurai minyak bumi ternyata cukup banyak dan dapat
ditemukan di berbagai tempat yang sesuai, yaitu lingkungan yang mengandung
limbah minyak bumi yang cukup. Berdasarkan penelitian Gofar (2012) didapat
dua isolat bakteri yang dapat merombak hidrokarbon yaitu Pseudomonas
alcaligens yang mampu menurunkan TPH sebesar 63 % dan Alcaligens faecalis
yang mampu menurunkan TPH sebesar 70 % dan merupakan bakteri indigen dari
tempat tanah tercemar hidrokarbon. Bioremediasi dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai macam mikroba, seperti bakteri, jamur dan aktinomisetes.
Berdasarkan penelitian Munawar et al., (2012) hasil isolasi dari 5 sampel tanah
terkontaminasi minyak dari Sumatera Selatan didapatkan 56 isolat yang dapat
merombak hidrokarbon, diantaranya Pseudomonas sp. T4H3D5-4 dan Bacillus sp.
T2H3D5-5 yang belum diteliti lebih lanjut tentang uji kemampuan ke dua isolat
bakteri tersebut.

Beberapa bakteri hidrokarbonoklastik lebih efektif dalam merombak
minyak bumi jika dikonsorsiumkan. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji
kemampuan kedua isolat tersebut secara tunggal dan konsorsium dengan

konsentrasi berbeda.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan isolat bakteri
hidrokarbonoklastik Pseudomonas sp. T4H3D5-4 dan Bacillus sp.T2H3D5-5
secara tunggal dan konsorsium dengan konsentrasi berbeda untuk menurunkan

TPH tanah terkontaminasi minyak bumi.

1.3.Manfaat
Isolat bakteri hidrokarbonoklastik dalam mendegradasi senyawa
hidrokarbon minyak bumi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat

dikembangkan sebagai agen bioremediasi.
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1.4. Hipotesis
Diduga isolat konsorsium Pseudomonas sp. T4H3D5-4 dan Bacillus sp.
T2H3D5-5 dengan konsentrasi 1% (v/v) merupakan perlakuan terbaik dalam

menurunkan TPH pada tanah terkontamiasi minyak bumi.
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